
ABSTRAK 

Mabdayuj Nuutloa, Peaerapaa Sistem Alaaataasi Instansi Datam 
Penyasaaan Laporaa Keaangan Pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama 
Medan Poloala, Skrlpsl, 2010. 

Sistem Akuntansi lnstansi dilaksanakan oleh Kementerian 
Negara!Lembaga yang memproses data untuk menghasilkan Laporan Keuangan 
yang berupa Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, dan Catalan atas Laporan 
Keuangan. Setiap Kementerian Negara/Lembaga wajib menyclcnggarakan Sistem 
Akuntansi lnstansi, yang mcnghasilkan laporan keuangan termasuk bagian 
Anggman Pembiayaan dan Perhitungan. Sistem Akuntansi lnstansi yang 
diterapkan oleh instansi pemerintahan dapat wproses dengan cara manual (tanpa 
mesin pembanru) atau diproses dengan mengggunakan mesin pembulcuan yairu 
komputer. Tujuan dati sistcm akuntansi iru adalah unruk menyediakan informasi 
bagi pimpinan, mellllcukan perlxlikan infonnasi yang dihasilkan olch sistem yang 
telah ada dan untuk mcngetahui mutu ketepatan penyajian maupun struktur 
informasinya. Hasil dati penyusunan transaksi dari sistem akuntansi instansi akan 
dituangkan dalnm bentuk laporan keuangan. 

Tujuan penclitian adalah untuk mengetahui pcneropnn Sistern Akuntansi 
lnstansi dalam penyusunan laporan keuangan di Kantor Pelayanan Pajak Prntama 
Medao Polonia. Dalam bahasan ini penulis mengambil sampel laporun keuangan 
di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Polonia sejak tahun 2008 sampai 
dengan tahun 2009. Data yang diperoleh berupa data primer dengan menggunakan 
teknik dokumentasi dan wawancara, serta meoggunakan teknik analisa data 
dengan metode deskriptif. 

Berdasark.an basil dan pembahasan bahwa Sistem Akuntansi lnstansi yang 
diterapkan Kantor Pcla)'IIIWl Pajak Pratama Medan Polonia, telah berfungsi 
sebagai dasar penyusunan laporan keuangan yang lllcurat dan dapat 
diper�a��ggungjawabkan, dimana Sistem Akuntaosi lnstansi yang dilaksanakan 
oleh Subbagian Umum, dalam hal ini Bendahara Ielah melakukan pemrosesan 
alcuntansi melnlw dokumen-<lokumcn, yaitu Jcuitansi, jumal, buku besar, buJcu 
pembantu schingga dipcrolch Laporan Realisasi Anggaran, Neraca Satuan Kcrja 
yang wajar. Pencrimaan dan pengeluaran kas melalui proses yang cukup ketat dan 
teliti serta mclibatkan beberapa instansi yaitu KPPN, Bank Operasional dan 
Kantor Pclayaoan Pajak Pratama Medan Polonia sendiri. Dengan dilibatkannya 
instansi-instansi tcrsebut akan mcmperkecil teljadinya penyimpangan dalam 
penerimaan dan pengeluaran leas, dan penjumalan dilakukan melalui empat 
bagian, yaitu : Estimasi pendapetan yang dialokasi, Allotment belanja, Estimasi 
penerimaan pembiayaan yang dialokasikan, dan allotment pengeluaran 

pembiayaan. 
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